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BAB IV  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4. 1 Bursa Efek Indonesia 

4.4.1 Sejarah umum Bursa Efek Indonesia 

Secara historis, pasar modal telah lahir jauh sebelum indonesia 

merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak zaman kolonial 

belanda dantepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu 

didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah 

kolonial atau VOC. 

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 

beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 

kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, 

dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek indonesia tidak 

dapat berjalan sebagai semetinya. 

Penerintahan Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal 

pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 

pertumbuhan seiring dengan  berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan 

pemerintah. Secara singkat, tanggal perkembangan pasar modal di Indonesia 

dapat dilihat pada tabel 4.1 : 
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Tabel 4.1 Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Waktu/periode Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Desember 1912 Bursa Efek pertama di indonesia dibentuk di Batavia oleh 

pemerintah kolonial Hindia Belanda 

1914 - 1918 Bursa Efek di Batavia ditutup selama perang dunia ke II 

1925 – 1942 

 

Awal tahun 1939 

Bursa Efek diJakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa 

Efek di Semarang dan Surabaya. 

 

Karena isu politik (perang dunia ke II) Bursa Efek di 

Semarang dan Surabaya ditutup 

1942 – 1952 Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama perang dunia ke 

II 

1956 Program nasionalisme perusahaan Belanda. Bursa efek 

semakin tidak aktif 

1956 – 1977 Perdagangan di Bursa efek vakum 

10 Agustus 1977 Bursa Efek diresmikan kembali oleh presiden Soeharto. BEJ 

dijalankan dibawah BAPEPAM(Badan Pelaksana Pasar 

Modal). Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai HUT Pasar 

Modal. Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai 

dengan go public PT. Semen Cibinong sebagai emiten 

pertama 19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah 

Negara. 

1977 – 1987 Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu, jumlah emiten hingga 

1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen 

perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal 

1987 Ditandai hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 87) yang 

memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan 

penawaran umum dan investor asing menanamkan modalnya 

di indonesia 

1988  – 1990 Paket deregulasi dibidang perbankan dan pasar modal 

diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas Bursa 

terlihat meningkat 

2 Juni 1988 Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola 

oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), 

sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan dealer 

Desember 1988 Pemerintah mengeluarkan paket desember 88 (PAKDES 88) 

yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public 

dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan 

pasar modal 
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16 Juni 1989 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola 

oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek 

Indonesia 

13 Juli 1992 Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan 

Pengawas Pasar Modal . Tanggal ini diperingati  

22 mei 1995 Sistem otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan 

sistem komputer JATS (Jakarta Automated Trading System) 

10 November 1995 Pemerintah mengeluarkan Undang-undang No.8 tahun 1995 

tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai diberlakukan 

mulai Januari 1996 

1995 Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya 

2000 Sistem perdagangan tanpa Warkat (scripless trading) mulai 

diaplikasikan di Pasar Modal Indonesia 

2002 BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh 

(remote trading) 

2007 Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek 

Jakarta (BEJ)dan berubah nama menjadi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

2009 Peluncuran perdana sistem perdagangan baru PT Bursa Efek 

Indonesia : JATS-NextG 

2010 BEI mengembangkan diri dan siap berkompetisi dengan 

bursa-bursa dunia lainnya,  untuk kedua kalinya mendapat 

penghargaan sebagai “The Best Stock Exchange of the Year 

2010 in Southeast Asia” 

 

4.4.2 Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 

Adapun visi dari BEI adalah menjadi bursa yang kompetitif dengan 

kredibilitas tingkat dunia. Sedangkan misi BEI adalah menciptakan daya asing 

untuk menarik investor dan emiten, melalui pemberdayaan anggota Bursa dan 

partisipan, penciptaan nilai tambah, efisiensi biaya serta penerapan good 

govermance. 

4.4.3  Struktur Organisasi BEI 

Struktur Pasar Modal Indonesia telah diatur oleh UU No.8 tahun 1995 

entang Pasar Modal. Berikut ini adalah sketsa yang menggambarkan struktur 

dari pasar modal Imdonesia. Dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut ini: 
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Gambar 4.1

 
 

4.2 Gambaran Umum Sampel Penelitian 

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan industri pengolahan yang 

mengolah bahan baku menjadi bahan jadi. Pada perusahaan manufaktur 

terdapat 3 sektor yaitu sektor industri dasar dan kimia, sektor anrka industri, 

dan sektor industri barang konsumsi. Pada setiap sektor terdapat beberapa sub 

sektor yang memiliki fokus produksi masing-masing. Penelitian ini 

menggunakan populasi perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan 

dan minuman yang terdaftar di BEI pada periode 2013-2015 yaitu sebanyak 

16 perusahaan. Pemilihan sampel penelitian dilakukan secara purposive 

sample. Akhirnya terpilih 11 perusaahn sebagai jumlah sampel akhir. Berikut 

gambaran umum sampel penelitian adalah sebagai berikut: 

1. PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) 

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) didirikan pada tanggal 

26 Januari 1990 dengan nama PT Asia Intiselera. Perusahaan mulai 
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beroperasi secara komersial pada tahun 1990. Kantor pusat AISA berada 

di Gedung Alun Graha, Jl. Prof. Dr. Soepomo No. 233 Jakarta. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Perusahaan meliputi ussaha bidang perdagangan, industry, 

perternakan,perkebunan. Peranian,perikanan dan jasa. Sedangkan kegiatan 

usaha entitas anak meliputi usaha industry mie dan perdagang mie, 

khususnya mie kering, mie instan dan bihun, snack, industry biskuit, 

permen, pekebunan kelapa sawit, pembangkit tenaga listrik, pengelolahan 

dan distribusi beras. 

2. PT. Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO) 

PT. Tri Banyan Tirta Tbk. Didirikan tanggal 03 juni 1997 dan mulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1997. Kantor pusat ALTO 

terletak di Kp. Pasir Dalem RT.02 RW.09 Desa Babakan pari, kecamatan 

Cidahu kabupaten Sukabumi, jawa barat. Berdasarkan anggaran dasar 

perusahaan, ruang lingkup kegiatan ALTO adalah bergerak dibidang 

industri air mineral (air minum) dalam kemasan plastik, makanan, 

minuman dalam kemasan. Secara komersial dimulai pada tanggal 3 juni 

1997.  

Pada tanggal 28 juni 2012, ALTO memperoleh pernyataan efektif 

dari Bappepam-LK untuk melakukan penawaran umum perdana saham 

ALTO (IPO) kepada masyarakat sebanyak 300.000.000 dengan nilai 

nominal Rp100 per lembar saham dengan harga penawaran R210 per 

saham disertai Waran seri 1 yang diberikan secara cuma-cuma sebagai 
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insentif sebanyak 150.000.000 dengan pelaksanaan sebesar Rp260 per 

saham. Setiap pemegang saham perusahaan selama masa pelaksanaan 

yaitu mulai tanggal 11 juli 2012 sampai dengan 07 juli 2012. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 

10 juli 2012.  (britama.com/index.php/2012). 

3. PT Cahaya Kalbar Tbk (CEKA) 

Didirikan tanggal 03 februari 1968 dengan nama CV. Tjahaja 

Kalbar dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1971. Kantor 

pusat Perusahaan terletak di kawasan industri Jababeka II, Jl.Industri 

Selatan 3 Blok GG No.1, Cikarang, Bekasi 17550, Jawa Barat, Lokasi 

pabrik perusahaan terletak di Kawasan Industri Jababeka, Cikarang, Jawa 

Barat dan Pontianak, Kalimantan Barat. 

Ruang lingkup kegiatan usaha Perusahaan meliputi bidang industry 

minyak nabati dan minyak nabati spesialitas, biji tengkawang dan minyak 

biji tengkawang. Saat ini produk utama yang dihasilkan CEKA adalah 

Crude Palm Oil (CPO) dan palm karnel serta turunannya, dan juga 

termasuk perdagangan umum, impor dan ekspor. 

4. PT Delta Djakarta Tbk (DLTA) 

PT Delta Djakarta Tbk (DLTA) didirikan tanggal 15 Juni 1970 dan 

memulai kegiataan usaha komersialnya pada tahun 1933. Kantor pusat 

DLTA dan pabriknya berlokasi di Jalan Inspeksi Tarum Barat, Bekasi 

Timur-Jawa Barat. 

Pabrik “Anker Bir” didirikan pada tahun 1932 dengan nama 

Archipel Brouwerij. Dalam perkembangnya, kepemilikan dari pabrik ini 
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telah mengalami beberapa kali perubahan sehingga berbentuk PT Delta 

Djakarta pada tahun 1970. DLTA merupakan salah satu anggota dari San 

Miguel Group, Filipina.  

Berdaasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

DLTA yaitu terutama untuk memproduksi dan menjual bir pilsener dan bir 

hitam dengan merek “Anker”, “Carlsberg”, “San Miguel”, “San Mig 

Light” dan “Kuda Putih”. DLTA juga memproduksi dan menjual produk 

minuman non-alkohol dengan merek “Sodaku”. 

5. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 

Didirikan 02 September 2009 dan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 1 Oktober 2009. ICBP merupakan hasil pengalihan 

kegiatan usaha Divisi Mi Instan dan penyedap Indofood Sukses Makmur 

Tbk (INDF), pemegang saham pengendali. Kantor pusat ICBP berlokasi di 

Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 23, Jl. Jend. Sudirman Kav 76-

78, Jakarta 12910 Indonesia. 

6. PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 

Didirikan tanggal 14 agustus 1990 dengan nama PT. Panganjaya 

Intikusuma dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1990. 

Kantor pusat Indf berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 

21, Jl. Jend. Sudirman Kav 76-78, Jakarta 12910 Indonesia, sedangkan 

pabrik dan perkebunan INDF dan anak usaha berlokasi diberbagai tempat 

dipulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia.  
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

INDF antara lain terdiri dari mendirikan dan menjalankan industri 

makanan olahan, minyak goreng, penggilingan biji gandum dan 

tekstilpembuatan karung terigu, Indofood telah memiliki produk-produk 

dengan merk yang telah dikenal masyarakat, antara lain mie instan 

(indomie, Supermie, Sarimi, Sakura, Pop mie, Pop Bihun, dan M Telur 

Cap 3 Ayam), dairy (Indomilk, Cap enak, Tiga Sapi, Indomilk Camp, 

Calci Skim, Orchid Butter dan Indoeskrim), makan ringan (Chitato, Lays, 

Qtela, Cheetos dan Jetz), penyedap makanan (indofood, Piring Lombok, 

Indofood Racik dan Maggi), Nutrisi dan mkanan khusus (Promina, SUN, 

Govit, dan Provita), minuman (Ichi Ocha, Tekita, Cafela, 7Up, Tropcana 

Twister, Fruitamin dan Indofood freiss), tepung terigu dan pasta (Cakra 

Kembar, Segitiga Biru, kunci Biru, Lencana Merah, Chesa, La Fonte), 

Minyak Goreng dan Mentega(Bimolo dan Palmia). 

7. PT Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) 

PT Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) didirikan 03 Juni 1929 

dengan nama N.V. Nederlandsch Indische Bierbrouwerijen dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1929. Kantor pusat MLBI 

berlokasi di Talavera Office Park Lantai 20, Jl. Let.Jend.TB. Simatupang 

Kav. 22-26, Jakarta 12430, sedangkan pabrik berlokasi di Jln. Daan Mogot 

Km.19, Tangerang 15122 dan Jl. Raya Mojosari – Pacet KM. 50, Sampang 

Agung, Jawa Timur. MLBI adalah bagian dari Grup Asia Pacific 

Breweries dan Heineken, dimana pemegang saham utama adalah Fraser & 

Neave Ltd. (Asia Pacific Breweries) dan Heineken N.V. (Heineken).  



 69 

Berdasarkan Anggaran Dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

MLBI beroperasi dalam industri bird dan minuman lainnya. Saat ini, 

kegiatan utama MLBI adalah memproduksi dan memasarkan Bir (Bintang 

dan Heineken), Bir bebas alkohol(Bintang zero) dan minuman ringan 

berkarbonasi (Greend Sands). 

8. PT Mayora Indah Tbk (MYOR) 

Didirikan 17 Februari 1977 dan mulai beroperasi secara komersial 

pada bulan mei 1978. Kantor pusat MYOR berlokasi di Gedung Mayora, 

Jl. Tomang Raya No.21-23, Jakarta 11440 Indonesia, dan pabrik terletak 

di Tanggerang  dan Bekasi.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Mayora adalah menjalankan usaha dalam bidang industri, perdagangan 

serta agen/perwakilan. Saat ini, Mayora menjalankan bidang usaha industri 

Biskuit( Roma, Danisa, Royal Choice, Better, Muuch Better, Slai  Olai, 

Sari Gandum Sandwich, Coffejoy, Chees’Kress), kembang Gula (Kopiko, 

KISS, Tamarind an Juizy Milk), Wafer (Beng-beng, Astor, Roma), Coklat 

(Choki-choki), Kopi (Torabika dan Kopiko), dan minuman kesehatan 

(Energen), serta menjual pruduknya dipasar lokal dan luar negeri. 

9. PT Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI) 

Didirikan 08 maret 1995 dengan nama PT.  Nippon Indosari 

Corporation dan mulai beroperasi komersial pada tahun 1996. Kantor 

pusat dan salah satu pabrik ROTI berkedudukan di kawasan Industri 

MM.2100 Jl. Selayar Blok A9, Desa Mekar Wangi, Cikarang Barat, 

Bekasi 17530 Jawa Barat, dan pabrik lainnya berlokasi di Kawasan 
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Industri Jababeka Cikarang blok U dan W Bekasi, Pasuruan, semarang, 

makassar, purwakarta, palembang, Cikande dan Medan.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup usaha 

utama ROTI bergerak dibidang pabrikasi, penjualan dan distributor roti 

(roti tawar, roti manis, roti lapiscake dan bread crumb) dengan merk Sari 

Roti. Pendapatan utama ROTI berasal dari penjualan roti tawar dan roti 

manis. 

10. PT Siantar Top Tbk (STTP) 

Didirikan tanggal 02 mei 1987 dan mulai beroperasi secara 

komersial pada bulan September 1989. Kantor pusat STTP beralamat di Jl 

Tambak Sawah No. 21-23 Waru, Sidoarjo, dengan pabrik berlokasi di 

Sidoarjo, Medan, Bekasi dan Makassar.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

perusahaan terutama bergerak dalam bidang industry makanan ringan, 

yaitu mie (snack noodle), kerupuk (crackers) dan kembang gula (candy). 

Hasil produksi perusahaan di pasarkan di dalam dan di luar negeri, 

khususnya Asia. 

11. PT Ultrajaya Milk Tbk (ULTJ) 

Didirikan dengan Akta No.8 tanggal 2 November 1971, dan mulai 

beroperasi secara komersial pada awal tahun 1974. Kantor pusat dan 

pabriknya berlokasi di Jl. Raya Cimareme 131 padalarang – 40552, kab. 

Bandung Barat.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup bidang 

industry makanan dan minuman aseptic yang dikemas dalam kemasan 
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karton yang diolah dengan teknologi UHT (Ultra High Temperature) 

seperti minuman susu, minuman sari buah,minuman tradisional dan 

minuman kesehatan. Perseroan juga memproduksi rupa-rupa mentega, the 

celup, konsentrat buah-buahan tropis, susu bubuk dan susu kental manis. 

 


